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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teori
2.1.1 Pengertian Wirausaha

Wirausaha sering dipadankan dengan latterprenur atau
ada juga yang menyebutnya dengan wiraswasta. Keadanan kata
tersebut kelihatan berbeda, tetapi tidak terlalgnisfikan.Secara
bahasa (etimologisyira berarti perwira, utama, teladan, ber&@mia
berarti sendiri, sedangkarsta berarti berdiri.Jadi wiraswasta
keberanian berdiri diatas kaki sendiri. Dengan #emni pengertian
wiraswasta atau wirausaha sebagai padan&repreneuradalah orang
yang berani membuka lapangan pekerjaan dengan tieeksandiri,
yang pada gilirannya tidak saja menguntungkanseindiri, tetapi juga
menguntungkan masyarakat, karena dapat menyeragaderja yang
memerlukar.

Schumpeter mendefinisikan wirausaltfepreneuy sebagai
seorang innovator, sebagai individu yang mempurkgnhampuan
naluriah untuk melihat benda materi sedemikian rygrag kemudian
terbukti benar, mempunyai semangat, kemauan, dararfi untuk

menaklukan cara fikir yang tidak berubah, dan meampu

! Ma'ruf Abdullah, Wirausaha Berbasis Syari’atBanjarmasin: Antasari Press, 2011,
him.1.



kemampuan untuk bertahan terhadap oposisi soflalam konteks
bisnis menurut Thomas W. Zimmerdewirausahaan adalah hasil
dari suatu disiplin serta proses sistematis peaerdgeativitas dan
inovasi dalam memenuhi kebutuhan peluang pasar.

Sedangkan menurut Drucker, inti déewirausahaanadalah
kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru Yenigeda
melalui pemikiran kreatif dan tindakan inovatif denerciptanya
peluang. Kewirausahaan merupakan suatu prosesnkaumaa dalam
menciptakan nilai tambah dipasar melalui proses ggletaan
sumberdaya dengan cara-cara baru dan berbedaj:seper
1. Pengembangan teknologi.

2. Penemuan pengetahuan ilmiah.

3. Perbaikan produk barang dan jasa yang ada.

4. Menemukan cara-cara baru untuk mendapatkan proalug kebih
banyak dengan sumber daya yang lebih efisien.

Menurut Zimmerer dan Scarborough, dalam buku Pdagan
Bisnis Pengelolaan Bisnis Dalam Era Globalisas, lz@rbagai macam
profil wirausaha, yaitu:

1. Wanita Wirausaha
Dewasa ini banyak wanita yang terjun diberbagaaid

bisnis. Hal ini disebabkan oleh faktor-faktor seéjpelorongan

2 Dr.Nanat Fatah NatsiEtos Kerja Wirausahawan Muslim, Bandur@unung Jati Pres,
1999, him.33.

*SuryanaKEWIRAUSAHAAN Pedoman Praktis: Kiat dan Proses MeSukses Edisi 3,
Jakarta: Salemba Empat, 2006, him.10.

“Ibid, him. 2.
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kebutuhan ekonomi keluarga sehingga mereka turdeha untuk
menopang ekonomi keluarga, ingin memperlihatkan dmpuan
prestasinya karena pendidikan tinggi yang dicamingan
perasaan frustasi terhadap pekerjaan sebelumnya.
Wirausaha Minoritas

Kaum minoritas disuatu negara umumnya kurang mkimili
kesempatan kerja seluas kaum mayoritas. Oleh sélabereka
berusaha menekuni bisnis dalam kehidupan sehanvieseka.
Wirausaha Imigran

Kaum pendatang yang memasuki suatu wilayah baru
biasanya sulit untuk memperoleh pekerjaan formedhGebab itu,
mereka lebih leluasa terjun dalam pekerjaan yangifae non
formal yang dimulai dari berdagang kecil-kecilan mgai
berkembang menjadi pedagang tingkat menegah.
Wirausaha Paruh Waktu

Ada beberapa wirausaha yang memulai bisnisnya denga
cara berkerja paruh waktu. Artinya selain ia meknifiekerjaan
tetap sebagai seorang pegawai di sebuah kantoremsanfaatkan
waktu luangnya untuk melakukan bisnis lain. Bilansnya ini
lebih menjanjikan secara ekonomi maka ada kemuagkekan
lebih berkonsentrasi pada bisnis paruh waktunyapdala sebagai

pegawai kantor.



5. Wirausaha yang berawal dari rumah
Ada pula ibu-ibu rumah tangga yang memulai kegiatan
bisnisnya dari kegiatan rumah tangga.
6. Bisnis Keluarga
Suatu bisnis dapat pula berawal dari suatu biselisakga.
Pada mulanya usaha dimulai dari sang ayah, kemudian
berkembang dibuka cabang baruyang dipegang olej #an
Kedua perusahaan ini kemudian berkembang dengaamioen
cabang atau jenis usaha baru.
7. Copreneurs
Copreneurs adalah pasangan wirausaha yang beskaenia
sebagai pemilik bersama dari usaha mereka. ComerBhuat
dengan cara menciptakan pembagian pekerjaan yalagatkan
kepadakeahlian masing-masing. Orang yang ahli daliabidang
tertentu diangkat menjadi penanggung jawab divigsdtertentu
dari bisnis yang ad.
2.1.2 Wirausaha Dalam |Islam
Agama Islam mengajarkan, agar umatnya selalu beddoa
berusaha untuk meraih kebahagian dunia dan akéeréa terhindar
dari kesengsaraan api neraka. Untuk memperolehhkgian dunia

orang harus berupaya bekerja dengan baik, sertatedp@ndar dari

® Panji AnoragaPengantar Bisnis: Pengelolaan Bisnis dalam Era Gliasi Jakarta:
PT.Rineka cipta, 2007, him. 38-39.



kesengsaraan dunia dan akhirat harus menghindamalksan,
kemaksiatan dan kejahatan.

Islam mengajarkan umatnya untukujahadah (bersungguh-
sungguh) dalam beramal atau bekerja di jalan ASB&UT, memiliki
kesungguhan dalam berusaha, dan Allah SWT telajarfieakan
menunjukan jalan keluar dari setiap masalah yahngddpinya, serta
memberi pertolongannya. Dalam hal ini Allah SWTfioeran dalam

Q.S. Al- ‘Ankabut; 69/

OGO r BIOCORNORY HIION LA Lo €0
o OCHHEEECR P& ORION QAL+ &+
NAROw A # oS EEANOE Jm
& AP ¢xVY RO+ ECOM@a I
Artinya: “dan orang-orang yang berjihad untuk (memckeridhaan)
Kami, benar- benar akan Kami tunjukkan kepada mneerek
jalan-jalan kami. dan Sesungguhnya Allah benar-lbbena
beserta orang-orang yang berbuat bafk”.

Nabi Muhammad SAW adalah uswah hasanah bagi umat
Islam. Sejak masa mudanya, beliau telah melakukagiatan
wirausaha. Beliau dikenal sebagai seoang pedagaryg professional,
jujur, dan karakter beliau dalam kehidupan sehari-htidak saja
dalam hal beribadah, tetapi juga dalam berwirau$aha

Islam memang menghalalkan usaha perdagangan, ga&ania
atau jual beli dan didalamnya termasuk bisnis. Nateatu saja orang

yang menjalankan usaha bisnis secara Islam dituniotuk

°Sudrajat Rasyid, et.aKewirausahaan Santri (Bimbingan Santri Mandirgkarta: PT.
Citrayudha, 2005, him. 37-38.

"Ibid.,him. 45.

®Software Al-quran dan terjemahan.

°Sudrajat Rasyid, et.aDp.cit.him. 46-47.



menggunakan tata cara khusus yang mengatur bagaigeseorang
muslim berwirausaha dibidang bisnis agar mendapidah dan ridha
Allah SWT di dunia maupun di akhirat.

Muhammad SAW memberikan contoh khususnya pebisnis
syariah sebelum menyusun, menetapkan, dan mebtaarstrategi
bisnisnya lebih dahulu merumuskan stategi bisnisygiag meliputi
lima sikap utama yaitu:

1. Jujur
Sikap jujur akan melahirkan kepercayaan konsumano at
pelanggan. Sehingga membuat kosumen menjadi s$atmapsoduk
yang dijual maka keuntungan akan terus mend4lijur adalah
kesesuaian nurani yang memberikan jaminan spiritediadap
kebenaran berbuat, ketetapan bekerja, dan bisecdige’
2. Ikhlas
Sikap ikhlas akan membentuk pribadi seorang bisdak
lagi memandang keuntungan materi sebagai tujuamajtéetapi
juga memperhitungkan keuntungan non materiil (mpataidha
dari Allah SWT).
3. Profesional
Professional yang didukung oleh sikap jujur danlakh
merupakan dua sisi yang saling menguntungkan. Motedh5AW

memberikan contoh bahwa seorang yang professmeaipunyai

®M. Ma’ruf Abdullah, Wirausaha Berbasis Syar'ialBanjarmasin: Antasari Perss, 2011,
him. 40.
“bid.,him. 36.



sikap selalu berusaha maksimal dalam mengerjaksunate atau
dalam mengahadapi suatu masalah.
4. Silaturrahim
Silahturahmi merupakan jebatan yang menghubungkan
pebisnis dengan sesama manusia, lingkungan, datipgsrya.
Silahturahmi menjadi dasar membina hubungan bda&kthanya
dengan pelanggan dan investornya, tetapi juga dercgdon
pelanggannyafiture marke)t, dan bahkan dengan kompetitornya.
5. Niat suci dan ibadah
Islam menegaskan keberadaan manusia didunia adalah
untuk mengabdikan diri kepada-Nya. Bagi seoaranglimuyang
menjalankan usaha (bisnis) merupakan ibadah, sghingaha itu
harus dimulai dengan niat yang suiahi ta’ala), cara dan tujuan
yang benar, serta pemanfaatan hasil usaha yangr hmra.

Sebagaimana Allah berfirman dalam Q.S. Al- Dzari§at™

Ol YN YoNE a3 2>é& SOmMHEHRIFE s 4890
CRY. P P NOCOE€EELD SO W -+ RN “= i1 ¢ %o S 60
Artinya:"dan aku tidak menciptakan jin dan manusreelainkan
supaya mereka mengabdi kepada-Ku”.
6. Menunaikan zakat, infak, dan sadagah
Menunaikan zakat, infag, dan sadagah hendaknyadienja

budaya bisnis syariah. Menurut ajaran Islam haatagydigunakan

untuk membayar zakat, infag, dan sadagah tidak dkkamg,

“Software Al- Quran dan Terjemahan.



bahkan menjadi tabungan kita, sebagaimana Allhfrrinan Q.S.
Al- Bagarah: 2613
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Artinya:“perumpamaan (nafkah yang dikeluarkaheh) orang-
orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adhal
serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh
bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah nipht
gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki.d
Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha
mengetahui™*

Soesarsono dalam Muhammad, mengemukakan ciri-ciri
dan watak wirausaha muslim sebagai berfRut:

Tabel 1.1

Ciri-ciri Watak

Kepercayaan Diri Percaya diri, minim ketergantungan,

optimism rezeki di tangan Allah.
Orientasi pada tuggsHaus akan prestasi, berorientasi profit ¢an
dan hasil benefit, tekun dan tabah, tekad kuat, giat
kerja keras, energik dan penuh insiatif.
Pengambil Resiko Berani mengambil resiko, suka pada
tantangan, setelah kesulitan ada

Kepemimpinan kemudahan.

BSoftware Al- Quran dan Terjemahan.

“M. Ma’ruf Abdullah.Op.cit.,him. 42.

> Muhammad Ismail Yusanto dan Muhammad Karebet \\4kisuma,Menggagas
Bisnis IslamiJakarta: Gema Insani Press, 2002, him. 37.



Ciri-ciri Watak

Bertingkah laku pemimpin, dapat bergaul
dengan orang lain, menanggapi saran |dan
Keorisinilan kritik.
Inovatif, Kreatif, luwes, punya banyak

Orientasi masa depan sumber, serba bisa dan banyak tahu.

Pandangan ke depan, visioner.

2.1.3 Inspiras Wanita Muslim Berwirausaha
2.1.3.1 Khadijah binti khuawalid
1. Awal kegiatan Bisnis Khadijah binti khuwalid

Khadijah adalah seorang anak pengusaha kaya
bernama Khuwailid bin Asad, Ibunya Fatimah bintidée.
Mereka berasal dari Bani Amir. Setelah kematiarhaya
pada tahun 585 masehi, Khadijah mewarisi kekayaan
ayahnya. Sejak itu ia mulai mengelola kekayaan rayah
dengan baik sehingga berhasil menjadi salah satu
pengusaha paling kaya di Kota Makkah. la juga lsirha
meluaskan jaringan hingga ke Syiria dan
Yaman*®Khadijah, menurut riwayat Ibnul Atsir dan Ibnu
Hisyam, adalah wanita pedagang mulia dan R&&ayid
A.A. Razwy menjelaskan bahwa ayah Khadijah, Khudalil

meninggal dunia, Khadijah mengurus dan meneruskan

'® Ashadi ZainJejak Bisnis KhadijahJakarta: PT. Mizan Publika, 2008, him. 3.

“Muhammad Sa’id Ramadhan Al-ButhySIRAH NABAWIYAH:Analisis limiah
Manhajiah Sejarah Pergerakan Islam di Masa RasuBalwv,Jakarta: Robbani Press, 2009, him.
43.
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bisnis keluarga yang ditinggalkan ayahnya. Dan @&npu
mengembangkany4. Telah menjadi kehendak Allah Swt
bahwa Khadijah binti Khuwalid dianugrahi kunci-kiinc
utama dalam mengembangkan kemampuan bisnisnya
sehingga mengantarkan menjadi pebisnis suksesy yait
kecerdasan atau kemampuan dalam berdagang dan juga
modal yang besar utuk membangun bisnis, yang diwar
ayahnya?’

Sudah menjadi rahasia umum bahwa Khadijah
adalah seorang wirausaha atau saudagar suksesagian k
raya. Tidak banyak wanita mandiri di masa itu, agal
menjadi saudagar sukses. Inilah bukti bahwa wdnitan
makhluk yang lemah dan bodoh.Wanita bisa menghargai
dirinya sendiri dengan menjemput rizkinya dengan
mandiri?°

Dengan kekuatan kepribadiannya yang agung,
Khadijah benar-benar menyadari tentang sifat hgatag
menggoda.Oleh karena itu, dengan kecerdasan dagédiag

karakter yang dimilikinya itu, Khadijah memutuskamuk

Muhammad Rusli AminJbu Kisah Inspiratif “Khadijah” Wanita Mulia Penghi
Surga,Jakarta: AMP Press, 2014, him. 17.

“Ibid., him. 16.

“vww.vemale.com/inspiring/lentera/19743/teladarH$hiadijah-menjadi-inspirasi-
wanita-moderen.html, diunggah pada tanggal 24 M2G&4, pukul 15.30 WIB.
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memulai kegiatan bisnis, sebagaimana yang pernah
dilakukan oleh ayahny&.
Khadijah binti Khuwalid Wanita Sukses

Penuturan sejarah tentang kisah hidup Khadijah
binti Khuwalid adalah seorang wanita sukses pada
masanya. Khadijah merupakan sosok wanita mulia,
terhormat dan sukses, yang hadir ditengah-tengah
masyarakat yang mempunyai anggapan dan perlakuan
buruk terhadap kaum perempuan.

Demikianlah, Khadijah binti Khuwalid hadir pada
masa dan ditengah-tengah masyarakat seperti itiauBe
menjadi jawaban atas dasar anggapan-anggapandsaiah
sebagian besar masyarakat Arab Jahiliyah. Yang
beranggapan bahwa wanita tidak bisa berkerja dan
menghasilkan uang sebagaimana laki-laki. Maka
kesuksesan Khadijah dalam berbisnis dan menjaditavan
kaya raya, menjadi jawaban bahwa wanita juga eg&arpa
dan menghasilkan uang banyak. Bahkan banyak lkki-la
yang dipercaya menjadi mitra bisnis beliau. Daratsal
seorang mitra kerja atau bisnis Khadijah yang teake

adalah Muhammad Saff.

2l Muhammad Rusli Amif®p.cit. HIm.18.

2|bid, him., 22.
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Khadijah, Dalam mengelola bisnisnya
menggunakan konsepmpowerment yaitu memberikan
wewenang kepada para pekerja untuk berfikir, baatn
dan mengambil keputusan secara bebas. Beliau
memberikan wewenang para pekerja dan mudaribnysk unt
menjalankan bisnisnya. Hal ini terbukti ketika balitidak
ikut serta bersama pekerja damudarib ketika mereka
mengadakan perniagaan. Melalui konsspudharabah.
Pengertian mudharabah sendiri dalam Peraturan Bank
Indonesia (PBI). Mudharabah diartikan sebagai pemzim
dana dari pemilik danasltahibul mal kepada pengelola
dana (hudarib untuk melakukan kegiatan usaha tertentu
dengan menggunakan metode bagi hagsibfit and loss
sharing berdasarkan porsi yang disepakati sebelurhhya.
Perniagaan atau bisnis dikelola olefudarib dan para
pekerja diberi wewenang melanjutkaempowerment
sementara itu Khadijah mengelola aspek-aspek peasa
lain di Makkah*

Prof. Dr. Ali Muhammad Ash-Shalabi sebagaimana
dikutip oleh Muhammad Rusli Amin dalam bukau Kisah
Inspiratif “Khadijah” Wanita Mulia Penghuni Surga,

Khadijah memliki peranan penting dalam kehidupariNa

2 Mustofa Kamal RokanBisnis ala Nabi: Teladan Rasullah Saw Dalam Berisisn

Yogyakarta: PT Bentang Pustaka, 2013.
»Ashadi ZainOp.cit.him. 4.
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Muhammad, karena beliau sosok yang paling berpahgar
di tengah-tengah kaum Quraisy, dan juga wanita yang
mempunyai kepribadian agung serta akhlak muliaiaBel
adalah seorang wanita paling penyayang, arif, b§ak,
berpendirian teguh. Dan Allah-lah yang berkehendak
menjadikan Khadijah sebagai istri ideal Nabi Muhaadm
Saw, Khadijah berperan penting dalam kesuksesan Nab
Muhammad menyampaikan risalah Islam kepada umat
manusia.

Dari penjelasan di atas kita memperoleh sebuah
pelajaran penting, bahwa wanita juga bisa meraksesu
sebagaimana laki-laki. Tidak hanya laki-laki yangnjadi
pebisnis sukses, tapi wanita juga bisa.Kisah sukses
Khadijah menjadi pelajaran penting bagi semua &@anit
untuk menjadi wanita suksés.

3. Menjadi Pebisnis Sukses

Kisah hidup Khadijah binti Khuwalid menjadi
pebisnis sukses merupakan sebuah potret besar bahwa
kaum wanita tidak kalah dengan kaum laki-laki.
Kesuksesan muslimah dalam berbisnis bisa mengamtark
orang yang kuat secara materi. Pada gilirannyaadegan

yang tinggi dalam melaksanakan perintah agama untuk

2|bid.,him. 22-24.
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menunaikan kewajiban agama seperti mengeluarkaat,zak

infak dan sedekah yang bisa menopang pembangunan

kehidupan umat Islarif.

Cara berbisnis yang dipratikkan Khadijah menjadi

pebisnis sukses tentu patut kita contoh, yang rdeRjanci

kesuksesan bisnis Khadijah antara lain:

a.

Kekuatan Spiritual

Spiritual disini bisa kita maknai dari dua sisi,
yang pertamaadalah nilai-nilai spiritual yang tertanam
dalam diri seorang Khadijah dan diterapkan dalam
usahanya.Yaitu, adanya etika jual beli yang halaly,
amanabh, akhlak yang mulia, komitmen, tawakal, sabar

Nilai spiritual yang kedua terlihat ketika
Khadijah telah menjadi istri Rasulullah Saw. Khadij
adalah wanita yang pertama membenarkan perkataan
Rasulullah Saw dan memeluk agama Islam. Dari
Khadijah, Rasulullah Saw banyak belajar mengenai
etika-etika bisnis.
Teman dan Lingkungan yang Mendukung

Khadijah memang memilikimodal berharga
yang tertanam sejak ia lahir, yaitu tumbuh dilinggan

pebisnis. Hampir semua keluarga dan orang-orang

%|bid.,hlm. 173-174.
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disekitar Khadijah adalah pedagang, sehingga Kéladij
pun besar sebagi seorang pedagang.

Keberadaan teman dan lingkungan juga akan
sangnat mempengaruhi semangat dalam berbisnis.
Inilah sebabnya silahturahmi mendapat perhatian
khusus dalam menjalankan bisnis. Kita tidak hanya
mempererat perasudaraan, tapi juga inovasi, irgpira
bahkan banyak peluang bisnis lain setelah melakukan
silahturahmi.

. Jeli Membaca Pasar dan Melihat Peluang

Banyak pengusaha yang hidup di zaman
Khadijah, tetapi tidak ada seorang pun sepertnyhi
Dagangan Khadijah selalu laris dipasaran. la pun
termasuk orang yang jeli dalam memanfaatkan peluang

Makkah sering dikunjungi banyak orang tidak ia
sia-siakan. Potensi pasar besar di Yaman dan Syam p
ia lirik. Termasuk beberapa bisnis lokal yang mahur

Khadijah memiliki prospek bagus.

. Dermawan

Kedermawanan Khadijah sebenarnya terlihat
dari cara hidupnya sejak awal, jauh seelum menikah

dengan Rasulullah. Khadijah adalah wanita yandhlebi
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memilih hidup sederhana ditengah-tengah kekayaan
keluarganya yang melimpah.

Setelah menikah dengan Nabi Saw., Khadijah
menyerahkan seluruh harta kekayaannya untuk
perjuangan dakwah Nabi Saw. Al-Quran pun dengan
tegas menyingung tentang keutaman sedekah, dalam
Q.S. Al-Baqgarah: 261
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Artinya: “perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan
oleh) orang-orang yang menafkahkan
hartanya di jalan Allah adalah serupa
dengan sebutir benih yang menumbuhkan
tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji.
Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi
siapa yang Dia kehendaki.dan Allah Maha
Luas (karunia-Nya) lagi Maha mengetahui.”

2.1.4 Minat Wanita Muslim Berwirausaha
Menurut Winkel, mengemukakan bahwa minat dapatikizar
sebagai kecenderungan subyek yang menetap, untigkikepada

bidang studi atau pokok bahasan tertentudan mess@ang
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mempelajari materi itd! Sedangkan dalam kamus besar bahasa
Indonesia minat adalah kecenderungan hati yanggitingrhadap
sesuatu, atau keingin&h.

Minat mempunyai arti berhubungan dengan daya ggaak)
mendorong kita untuk menghadapi atau berurusan aserggang,
benda, atau kegiatan ataupun bisa sebagai pengelgamg efektif
yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. Dengata Kain, minat
dapat menjadi sebab partisipasi dalam kegiatan.atMgangat erat
hubungan nya dengan dorongan, motif dan reaksiiemai$®

Berdasarkan paparan tentang pengertian minat yang
disampaikan dari beberapa sumber di atas, maka dépmpulkan
bahwa minat adalah rasa ketertarikan pada suatwathal aktivitas
tanpa ada paksaan dan merasa senang untuk mempgtaj&Rasa
ketertarikan tersebut bukan karena paksaan tapdkesn yang tinggi
karena keinginan yang kuat untuk mencapai tujuannya

Sedangkan menurut santoso yang dikutip dalam piameli
Gelar Luhur Perdana minat wirausaha adalah gejaikispuntuk
memusatkan perhatian dan berbuat sesuatu terhagtapsaha itu
dengan perasaan senang karena membawa manfaairibgaitl

Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan amiwirausaha

2"W.S. Winkel.Psikologi Pendidikanjakarta: Rieneka Cipta, 2004, him. 212.

“8amus Besar Bahasa Indonesidisi Il, Balai Pustaka, HIm. 656.

# estar D.Crow dan Alice CrowPsikologi Pendidikan diterjemahkan oleh Abd.
Rachman Abror dari “ Educational psychology”, Yoggea: Nur Cahaya, 1989, him.303.

%0 Gelar Luhur Perdana Putfgaktor Internal Dan Eksternal Terhadap Minat Pemuda
Untuk Berwirausaha Di Desa Ngadi Kecamatan Mojdb#aaten Kediri,Fakultas Ekonomi,
Universitas Negeri Surabaya, him.4.
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adalah keinginan, ketertarikan serta kesediaarkugkerja keras atau
berkemauan keras dengan adanya pemusatan pennatignberusaha
memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa merasa takut rsiko yang
akan dihadapi, senantiasa belajar dari kegagalag galami, serta
mengembangkan usaha yang diciptakannya. Selain ntinat
wirausaha meliputi sikap umum terhadap wirausahesadtaran
spesifik untuk menyukai wirausaha, merasa senangashewirausaha,
wirausaha mempunyai arti atau penting bagi indivigdanya minat
intrinsik dalam wirausaha.

Dalam hal ini perkembangan wirausaha dalam suagarae
tidak lepas dari partisipasi dan peran perempuakar@ng ini sudah
banyak kemajuan kita lihat dari berbagai bidang itaamanita
Indonesia sudah mampu memasuki lapangan kerjatskparjumpai
pula wanita yang bergerak dalam bidang bisnis, yabgh dikenal
dengan wanita wirausaha. Semua bidang usaha tetiadiawanita,
dan ini merupakan tantangan bagi kaum wanita yaetplus
memperjuangkan emansipasi wariita.

Sudah banyak kemajuan kita lihat dari berbagi davanita-
wanita Indonesia sudah mampu memasuki lapangara lssperti
pekerjaan dibidang kesehatan, perdagangan, keampedrubungan

darat, laut dan udara, dan sebagainya. Banyak pgumpula wanita

31 Buchari Alma KewirausahaanBandung: CV Alfa Beta, 2001, him.32.
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yang bergerak dalam bidang bisnis, yang lebih dikdengan wanita
pengusaha, wanita yang berwirausiha.

Islam telah memberikan hak-hak kepada wanita Sepang
diberikan kepada pria dan membebankan kewajibarajiean
kepadanya sebagaimana yang dibebankan kepada ke@ali
beberapa hal yang khas bagi wanita atau bagi prenk adanya dalil-
dalil syara’. Islam mewajibkan kepada wanita untuk mengemban
da’'wah dan menurut ilmu pengetahuan yang menjgoietkéannya di
dalam menjalankan tugas-tugas hidupnya. Islam rjiekan
melakukan jual-beli gl-bai’), sewa-menyewaal-ijjaroh) dan akad
perwakilan él-wakalah), selain itu Islam melarang wanita berdusta,
menipu dan berkhianat sebagaimana diwajibkannya u ata
diperbolehkannya serta dilarangnya semua itu atas p

Dari sini dijelaskan bahwa pandangan Islam terhadapita
adalah sama dengan pandangannya terhadap priatdidri seqi
kemanusian, masing-masing tidak berbeda dari segiakusiannya,
bahkan tidak ada keistimewaan bagi yang satulatasya dari sudut
ini, atas dasar ini lah pandangan Islam terhad@apaolalah sama.

Wanita diciptakan oleh Allah SWT sebagai makhlukhga
mempunyai keistimewaan dan kepentingan sendiriar@ecmum
wanita adalah sebagian dari pada masyarakat. Persaaita pada

zaman modern ini tidak lagi terbatas dalam linglamgumah tangga

*bid, him.32.
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saja, tapi tenaga dan sumbangan mereka sangatludlgrerbagi
masyarakat dan negara.

Setiap wanita mempunyai impian, cita-cita dan tassendiri.
Begitu juga aspek pemilihan kerjanya, penglibatanita dalam sektor
pekerjaan memang memenuhi kehendak agama IslanQuiA&n
menjelaskan bahwa kesepakatan antara laki-lakiadengnita sangat
penting dalam memikul tanggungjawab yang besamd&ehidupan

.Dalam hal ini Allah SWT berfirman dalam Surah alkibah:17.

OV NOGHIECOHY W WHLAKIGE o 8
AOERATROIY BIOROCOD 40 O
EE Y PTY RITON,OROX A * oS
O AT M@ 60 V= E RV QO> #ALOL
36+ 2N@RAO A& & % Ot ONL
oORNxe0 SRHENLIACEOENOL
MO0 N-OEE F2DL  FOs OCws e

D IS

Artinya:“tidaklah pantas orang-orang musyrik itu mekmurkan
mesjid-mesjid Allah, sedang mereka mengakui baher@ka
sendiri kafir. Itulah orang-orang yang sia-sia pgkannya,
dan mereka kekal di dalam nerak&”.

Ditinjau dari persamaan hak dan kewajiban wanita Ikdi-
laki. Islam mempersamakan antara laki-laki dan twadalam hak dan
kewajiban.Wanita mempunyai hak bekerja disegalartgdpekerjaan
yang legal, sebagaimana pria juga mempunyai hakrfzeklisegala

bidang pekerjaan yang legal. Allah SWT berfirmafanasurah An-

Nisa’: 32

% Busharah BasironWanita Cemerlangyialaysia: Universiti Teknologi Malaysia, 2006,
him.71.



21
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Artinya:“dan janganlah kamu iri hati terhadap aparg dikaruniakan
Allah kepada sebahagian kamu lebih banyak dari saban
yang lain. (karena) bagi orang laki-laki ada bahagidari
pada apa yang mereka usahakan, dan bagi Para wanita
(pun) ada bahagian dari apa yang mereka usahakam d
mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala sesdatu”.
2.1.5 Faktor-Faktor Yang Mempengar uhi
2.1.5.1 Faktor Keluarga
Pengusaha yang memulai usaha karena faktor kelurga
cukup banyak ditemui. Artinya, seseorang memulaahas
karena keluarga mereka sudah memiliki usaha sebghm
Keluarga sengaja mengaderkan anggota keluargaulsunk
meneruskan atau membuka usaha Baelain itu dorongan
membentuk wirausaha juga datang dari teman segdargdan

lingkungan keluarga dimana mereka dapat berdistamang

ide wirausaha, masalah yang dihadapi dan cara rresigpa>®

**Sayid Muhammad Husain Fadhulldbynia Wanita Dalam Islamjakarta: PT Lentera
Basritama, 2000, him. 49.

% Kasmir,KewirausahaanJakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2013, him. 39.

% Buchari Almaop.cit, him. 6.



22

2.1.5.2 Faktor Terpaksa

Faktor usaha karena terpaksa memang jarang terjadi,
namun berdasarkan hasil penelitian ternyata adaeraph
wirausahawan yang berhasil karena keterpaksaarkilere
biasanya membuka usaha karena kehilangan pekegj@an
menganggur. Sebagai contoh, Mahasiswa setelah daljgna
mengajukan ratusan lamaran kerja ke berbagai pgeaaaa ,
namun tidak pernah diterima menjadi pegawai. Keanudi
memutuskan untuk berwirausaha.

Anjuran berwirausaha dalam al-Qur'an ditegaskan
bahwa seseorang hanya akan memperoleh hasil pressasi
dengan usaha yang dilakuk&Allah berfirman pada surah QS.
An-Najm: 39-40.

o 98 RO KIOVOET’Y W@ “¢g@4iAw QOLe0
TE€Q®OrdIAxr OO0 RS> G0 RAE®
KB EH EOCORD oo fUARAIR
Artinya: “dan bahwasanya seorang manusia tiada meroleh
selain apa yang telah diusahakannya, dan
bahwasanya usaha itu kelak akan diperlihat
(kepadanya).”

Dalam ayat-ayat al-Quran dinyatakan secara tegas

agar umat manusia berkerja dengan sepenuh kemangargn

37 Sudradjat Rasyid,et abp.cit, him.43.
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agar bekerja sesuai dengan profesinya masing-m¥sivgjam

hal ini Allah berfirman dalam surah Q.S. Al-Isr@4.

EOM<¢R RunRNOr=>240 nmnn2B Idnu=dL
P27 EerHe@¢wn DN 0N T HHN, o X A
*U>o $IROR REmE2 N

ER B XIONIEAR EORAOw 2O

Artinya: “Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menut

keadaannya masing-masing". Maka Tuhanmu lebih
mengetahui siapa yang lebih benar jalanNya.”

Langkah melakukan wirausaha dijalankannya dengan
setengah hati. Namun, kenyataannya bahwa usahanya
memberikan hasil yang lumayan dalam waktu rektigkat
membuatanya semangat. Hal ini menjadi motivasi Yeunaf
untuk memajukan usahany&Vanita Pengusaha dimotivasi
untuk membuka bisnis karena ingin berprestasi atdanya
frustasi dalam pekerjaan sebelumnya. Dia meraseekang
tidak dapat menampilkan kebolehannya dan mengerkbang
bakat-bakat yang ada pada dirif{a.

Selain itu Motivasi wanita untuk  berkerja atau
membuka usaha sendiri dipengaruhi oleh alasanralasa
ekonomi, termasuk kebutuhan uang atau pendapatdratean
untuk membiayai pengeluaran atas kebutuhan sehari-h

Semakin besar tekanan ekonomi yang dihadapi olerarsg

*Hbid., him.43.
%K asmir, op.cit, him.40.
4% Buchari Alma,op.cit,him. 37.
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wanita di dalam kondisi kehidupannya, semakin besar
kemungkianan wanita itu membuka usaha sefitiri.
2.1.5.3 Faktor Sengaja Di Ciptakan

Sengaja terjun menjadi pengusaha artinya seorang
dengan sengaja mendirikan usahanya. Biasanya mieetdjar
dari kesuksesan oranglain. Model ini biasanyakdkan oleh
mereka yang berstatus pegawai, namun memiliki halgnis.
Tidak sedikit model seperti ini mencapai kesuksesan
Kesuksesan dan kegagalan oranglain menjadi tuntudan
pedoman pengusaha ini dalam menjalakan kegiatdranga'

Jika ditinjau berwirausaha sebagai suatu bagian dar

bisnis. Maka pekerjaan dagang ini mendapat tengphotmat

dalam ajaran agama. Nabi Muhammad Saw pernah ditany

Jis ol g aale ) a4 oy @) el e
o) 53¢ s IS5 eam da N Jae 1 JB L 8 Skl sl
Sl danias )

“Mata pencaharian apakah yang paling baik, Ya R&h®”
Jawab beliau: “ lalah seseorang yang bekerja dengan
tangannya sendiri dan setiap jual beli yang bers(iR. Al-

Bazar)‘.13

Dari hadist berikut menjadikan banyak wanita yang

mempunyai keahlian sesuai dengan kemampuannya anenja

“! Tulus TambunanUsaha Mikro Kecil dan Menengah di Indonesia:lsu-RBanting
Jakarta: LP3ES, 2012, him. 104.

“?Buchari Alma,Op.cit, him.39.

43 Buchari Alma,Op.Cit, him. 200.
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termotivasi untuk mendirikan usaha. Dengan kesadakan
resiko ketidakpastian dalam hidup menyadarkan wamituk
berbisnis!!
2.1.5.4 Faktor Pendidikan

Tingkat pendidikan dan keahlian yang dimiliki wanit
juga mempengaruhinya dalam memilih kegiatan-kegiata
ekonomi yang bias ditekuninya.Faktor-faktor tersefuga
mempengaruhi sikap wanita dalam memanfaatkan wadtu
pendapatan mereka. Dapat diduga bahwa wanita dengan
pendidikan yang lebih baik dapat menseleksi kagiegiatan
ekonomi yang lebih baikpula dibandingkan wanitangya
berpendidikan lebih rend&fvViajunya dunia pendidikan wanita
sangat mendorong perkembangan wanita karir, untrkboka
usaha sendiri di berbagai bidang us&ha.

Pendidikan kewirausahaan dapat membentuk pola
pikir, sikap, dan perilaku pada wanita menjadi aagr
wirausahawan eptrepreneur sejati sehingga mengarahkan

mereka untuk memilih berwirausaha sebagai piliteir &’

4 Sanputri Selfi, Analisis Faktor-Faktor Yang Memvasi Wanita Berwirausaha (Studi
Pada Pengusaha Salon Kecantikan Di Kecamatan Miegtabung) Jurnal Keuangan dan Bisnis
Volume 2 No.3, STEI Harapan Medan, 2010, him. 259.

“5 Tulus TambunarQp.cit, him. 101.

“6 Buchari Alma,Op.Cit, HIm.36.

4" Retno Budi Lestari dan Trisnadi Wijaya, “ pendarpendidikan kewirausahaan
terhadap minat berwirausaha mahasiswa di STElI MPRI& MPD, STEI MUSI, Jurnal limiah
STEI MDR Vol.1, No.2 Maret 2012, him. 113.
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2.2 Penelitian Terdahulu
Sebelum penulis lebih lanjut membahas tentang Fd&kbor yang
mempengaruhi minat wanita muslim untuk menjadi peapa di Kota

Semarang, penulis dengan segala kemampuan yangeagsaha menelusuri

dan menelaah beberapa buku atau karya ilmiah laig ydapat dijadikan

refrensi, sumber acuan, dan perbandingan dalanifiEmeni. Antara lain:

1. Skripsi yang ditulis oleh Moh. Fakhul Mujib (C2A3085) dengan judul
skripsi “ Analisis Faktor-Faktor Yang Berpengarulec&a Langsung
Terhadap Kinerja Usaha Kecil Dan Menengah (UKM)dS®Rada Pelaku
Ukm Di Kabupaten Kebumen”. Populasi dalam peraglitini adalah
seluruh UKM yang ada di Kabupaten Kebumen, dengamgambil
sampel 305 dari seluruh populasi yang ada di Kaeap&ebumen.
Metode yang digunakan untuk menganalisis datadalad Analisis Jalur
(part analisy$. Variable yang digunakan dalam penelitian ini lada
Gender, Nilai Kewirausahaan, strategi dan kinegaha. Hasil penelitian
tersebut menemukan bahwa nilai kewirausahaan bgapaém positif
terhadap kinerja usah. Meskipun pemilik usaha ppuam memiliki nilai
kewirausahaan yang lebih rendah dari pada laki-lakimun pada
prakteknya, perempuan memiliki tingkat kinerja yaebih tinggi dari

pada laki-laki*®

8 Moh. Fakhul Mujih “Analisis Faktor-faktor yang Berpengaruh Secarangsung
Terhadap Kinerja Usaha Kecil dan Menengah (UKM)dstBada Pelaku UKM Di Kabupaten
KebumenSkripsi Fakultas Ekonomi, Universitas Diponeg@©10, Semarang.



27

2. Jurnal Keuangan dan Bisnis yang ditulis oleh Sanetfi dari STIE
Harapan yang berjudul “Analisis Faktor-Faktor Yavigmotivasi Wanita
Berwirausaha (Studi Pada Pengusaha Salon Kecanbkakecamatan
Medan Tembung)”. Jenis penelitian ini secara dpskrdengan populasi
sebanyak 71 salon kecantikan di Kecamatan Medanbiiegy dengan
mengambil sampel sebanyak 41 salon kecantikan. aMari dalam
penelitian ini adalah Faktor Kemandirian, Faktor ddb Faktor
Emosional, dan Faktor Pendidikan. Hasil dari pe¢iaelitersebut adalah
dari kempat faktor tersebut, faktor permodalan ygang dominan
memotivasi wanita berwirausaha. Sedangkan faktarsemnal merupakan
faktor yang paling kecil memotivasi wanita berwsaha®®

3. Skripsi yang ditulis oleh Liana Septianingsih (@@.70) dengan judul
skripsi “Analisis Perbandingan KemampudmtrepreneurshipAntara
Pengusaha Wanita dan Pria Pada Usaha Kecil DanrigaheDi Kota
Kudus. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetaderbandingan
kemampuarentrepreneurshipengusaha pria dan wanita pada usaha kecil
dan menengah di Kota Kudus, dengan menggunakaik tel@todequota
samplingdengan hasil penelitian menunjukan bahwa terdppdiedaan
kemampuan antara wirausahawan pria dan wanita damérausahawan

pria lebih mandiri dan berorientasi pada masa depsedangkan

49 Sanputi Selfi Analisis Faktor-Faktor yang Memotivasi Wanita ®eausaha ( Studi
pada Pengusaha Salon Kecantikan pada Kecamatan M&danbung)Jurnal Keuangan Bisnis,
2010.
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wirausahawan wanita lebih memiliki kemampuan dataemgambil resiko
dan lebih toleran’

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdalaltu dalam
penelitian ini mengambil sampel dari wanita wirdwsanuslim di Kota
Semarang, dengan variable penelitian antara Iaktor keluarga, faktor

terpaksa, faktor sengaja di ciptakan, dan fakémdpdikan.

2.3 Kerangka Pemikiran Teoritik
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masajadit désusun

sebuah kerangka teoritik, yaitu :

Gambar 2.1
Kerangka Teoritik
Faktor Keluarga
Faktor Terpaksa Minat Wanita
Muslim
Faktor Sengaja Berwirausaha
diciptakar

Faktor Pendidikan

Keterangan:
X1 = Faktor Keluarga
X2 = Faktor Terpaksa

X3 = Faktor Sengaja Diciptakan

¥ Liana Septianingsih‘Analisis Perbandingan Kemampuan Entrepreneurshiptata
Pengusaha Wanita dan Pria pada Usaha Kecil dandéngah di Kota Kudus”Skripsi Fakultas
Ekonomi, Universitas Soegijapranata Semarang, 2011.
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X4 = Faktor Pendidikan

Y = Minat Wanita Muslim Berwirausaha

2.4 Hipotesis Pendlitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadapsemmuonasalah

penelitian,dimana rumusan masalah perlu peneliymamg telah dinyatakan

dalam bentuk kalimatYang masih perlu dibuktikan benar atau

tidak >’Dalampenelitian ini hipotesis yang di ajukan adalah

H1: Faktor keluarga berpengaruh positif terhadamatiwanita muslim
menjadi wirausaha.

H2: Faktor terpaksa berpengaruh positif terhadapamwanita muslim
menjadi wirausaha.

H3: Faktor sengaja diciptakan berpengaruh poséiihadap minat wanita
muslim menjadi wirausaha.

H4: Faktor pendidikan berpengaruh positif terhadaipat wanita muslim

menjadi wirausaha.

*1 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Komiaisi(Mixed Methods)
Bandung: Cv. Alfabeta, 2013, him.99.

2 Husein UmarMetode Riset Komunikasi Organisadakarta: PT. Gramedia Pustaka
Utama,2002, him.62.



